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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta
Lingkup Hak Cipta

Pasal 1

Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan
prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa me-
ngurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Ketentuan Pidana Pasal 113

(D

(@)

3

4)

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) hurufi untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/
atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi robbil ‘alamin, puji syukur senantiasa kita
panjatkan ke hadirat Allah Subhanallahu wa ta'ala atas rahmat dan
hidayah-Nya kepada kita semua, serta shalawat serta salam tak lupa
kita sampaikan kepada Rasulullah Salallaahu ‘alaihi wassalaam.

Sebagaimana yang telah kita ketahui, bahwa persaingan pasar
global saat ini semakin ketat, siapa yang kuat dia yang bertahan.
Secara umum pada komoditas buah, kontinuitas dan baku standar
mutu buah menjadi faktor utama penentu keberhasilan lolos dalam
pasar global. Oleh karena itu, pentingnya mengetahui faktor-faktor
penghambat keberhasilan dalam upaya pengelolaan buah dari bunga
hingga ke tangan konsumen. Buku ini akan memberikan pemahaman
atau referensi kepada para pembaca dalam pemenuhan produk dari
segi kuantitas maupun kualitas buah manggis.

Akhirnya, semoga buku ini dapat bermanfaat dan Allah
Subhanallahu wa ta’ala meridhai usaha kita dalam memperbaiki diri.

Bandar Lampung, Awal Juni 2022
Program Studi Doktor Ilmu Pertanian
Ketua,

Dr. Ir. Slamet Budi Yuwono, M.P.
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PRAKATA

Alhamdulillahi  robbil ‘alamin, puji syukur kami Penulis
panjatkan ke hadirat Allah Subhanallahu wa ta'ala yang telah
memberikan banyak sekali nikmat, beberapa nikmatnya adalah
nikmat sehat, nikmat akal, dan nikmat waktu dan memberikan
kesempatan kepada kami untuk dapat menyelesaikan buku ini.

Buah merupakan produk yang memiliki kandungan air yang
cukup tinggi 80-90 % dari total daging buah. Sehingga, buah sangat
rentan terhadap perubahan dan gangguan dari lingkungan sekitar.
Penentu produksi dan mutu buah dimulai dari pembungaan hingga
buah sampai ke tangan konsumen. Buku ini akan memberikan
informasi  terkait fenologi dan pengelolaan pembungaan,
pembuahan, pertumbuhan dan perkembangan buah, kerusakan
buah, penanganan panen dan pascapanen, serta baku standar mutu
minimum baik pasar lokal maupun ekspor.

Mutu buah dapat ditingkatkan atau dipertahankan melalui
perawatan buah yang masih berada di pohon induknya. Buah yang
telah lepas dari pohon induknya (telah dipanen) hanya dapat
mempertahankan mutu hingga batas waktu tertentu. Buah masih
melangsungkan kehidupannya meskipun telah lepas dari pohonnya.
Proses utama yang masih berlangsung saat buah telah lepas dari
pohonnya adalah respirasi, transpirasi, dan produksi etilen.
Sehingga, penting untuk mengetahui ekofisiologi manggis dan
teknologi pascapanen yang juga akan dibahas pada buku ini.

FENOLOGI BUNGA, BUAH, PANEN, DAN

vi PASCAPANEN MANGGIS



Buku ini disusun berdasarkan penelitian Penulis terkait
pemberongsongan bunga manggis terhadap perkembangan dan
mutu buah manggis dan referensi terkait lainnya. Tak lupa kami
ucapkan terima kasih kepada Dr. Ir. Slamet budi Yuwono, M.P.
selaku Ketua Program Studi Doktor Ilmu Pertanian Universitas
Lampung yang telah berkenan memberikan sepatah pengantar pada
Kata Pengantar buku ini, kepada Prof. Dr. Ir. Muhammad Kamal,
M.Sc., Ir. Zulferiyenni, M.T.A., dan Prof. Dr. Ir. Dwi Hapsoro, M.Sc.
yang telah memberikan masukan-masukan dalam penelitian
manggis yang kami lakukan, serta kepada Dian Wahyu Kusuma, S.P.,
M.Si. rekan yang bersama-sama kami Penulis melakukan penelitian
manggis.

Semoga buku ini dapat bermanfaat kepada para pembaca
dalam memberikan referensi pada bidang ilmu terkait. Semoga kami
Penulis dan pembaca ke depannya dapat lebih banyak dan lebih baik
lagi dalam melahirkan karya-karya ilmiah lainnya yang bermanfaat
untuk ilmu pengetahuan. Semoga Allah SWT meridhoinya, aamiin.

Bandar Lampung, Awal Juni 2022
Tim Penulis,

David Chandra, S.P., M.Si. &
Prof. Dr. Ir. Soesiladi Esti Widodo, M.Sc.
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GLOSARIUM

Accesory fruit. Buah yang terbentuk dari bagian selain
jaringan ovari.

Antesis. Kesiapan organ bunga jantan (benang sari
besesrta serbuk sarinya) untuk menyerbuki
organ bunga betina (putik besesrta kepala
putiknya), atau sebaliknya.

Apomiksis. Biji yang terbentuk tanpa melalui fertilisasi.

Biji. Embrio bersama dengan endosperm atau
kotiledon, dan jaringan asesori lainnya, yang
digunakan untuk bahan pembiakan tanaman
generatif.

Buah. Hasil organ produksi tanaman yang dapat
dimakan  baik yang  berasal dari
perkembangan bakal buah (ovary) maupun
organ lain pada bunga, baik individu
maupun kumpulan dari beberapa individu
bunga (berganda/agregate dan
majemuk /multiple), baik yang telah
diserbuki dan atau difertilisasi maupun
tanpa penyerbukan dan atau fertilisasi sama
sekali.
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Buah Meja
(table fruits).

Buah tunggal.

Chilling injury.

Degreening.

Endosperm.

Exogenous
ethylene.

Fenologi.

Fertilisasi.

Getah kuning

Buah yang langsung dimanfaatkan untuk
rasa manisnya, dikonsumsi segar.

Buah yang terdiri dari satu individu pistil
yang berkembang dari satu bunga tunggal
yang utuh.

Kerusakan karena suhu sangat dingin, di
atas suhu beku di bawah suhu dingin
optimum penyimpanan, biasanya berada di
bawah 5-15 °C.

Proses degradasi warna hijau pada buah,
biasanya proses ini dilakukan melalui
pemberian etilen pada buah (biasanya jeruk)
untuk menghilangkan warna hijau pada kulit
buah

Cadangan makanan untuk embrio pada
tanaman berkeping satu, misalnya jagung,
sebagai hasil bersatunya satu gamet jantan
dengan dua inti polar.

Respon atau tanggapan buah terhadap
etilen yang datangnya dari luar tubuh buabh,
dapat berasal dari pemberian senyawa
yang
dihasilkan dari buah lain yang berada

etilen sintetik, maupun etilen
berdekatan yang berpengaruh terhadap
mutu bagian yang dapat dimakan pada
buah.
Studi

perkembangan yang terjadi secara alami

tentang periode fase-fase
yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitar.
Bersatunya gamet jantan dengan gamet
betina yang akan menghasilkan zigot.

Gejala kerusakan atau kelainan buah dengan
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(yellow latex).

Heat unit (*days
atau derajat-
hari).

Induksi bunga
manggis.

Iniasiasi bunga
manggis:

Kitosan
(chitosan).

Klimakterik.
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tanda terdapat getah atau lateks berwarna
kuning pada kulit buah maupun daging
buah, kerusakan dapat mempengaruhi
penampilan buah, jika serangan cukup
parah akan mempengaruhi rasa buah
menjadi pahit.

Jumlah hasil selisih antara suhu (°C) rerata
harian dengan zero degree selama rentang

periode pertumbuhan buah.

Tahap awal dari proses pembungaan yang
disebabkan adanya rangsangan.

Pembentukan awal bunga manggis yang

dicirikan terjadinya pembengkakan

meristem ujung ranting yang diikuti
perubahan warna hijau menjadi pink.

Diproduksi dengan proses deasetilisasi
lapisan kitin (chitin) yang terdapat di
(udang-
lobster,
yang  sangat

beragam, dari bidang kesehatan, hingga

cangkang hewan Crusstaceae

udangan), seprti udang, dan

kepiting.  Kegunaannya
pertanian (sebagai pelapis /coating).

Adanya lonjakan respirasi (produksi CO,)
yang berlangsung singkat (dikenal sebagai
respiration burst), yang mendahului atau
bersamaan dengan dimulainya proses
pemasakan buah (fruit ripening), dan mutu
bagian yang dapat dimakan (mutu bagian
dalam buah/inner quality, atau mutu
santap/eating quality) meningkat dengan

perlakuan etilen (exogenous ethylene).
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Kotiledon.

Kultivar.

Matang
(mature).

Mesokarp buah.

Non-
klimakterik.

Cadangan makanan untuk embrio pada
tanaman berkeping dua, misalnya kacang,
sebagai hasil bersatunya satu gamet jantan
dengan dua inti polar.

Di dalam klasifikasi botani, istilah ini muncul
setelah varietas, yang berdasarkan asalnya,
terdiri atas dua macam, vyaitu galur
(pembiakan generatif, dari biji) dan klon
(pembiakan vegetatif). Perbedaan dengan
varietas, nama kultivarnya ditulis dengan
huruf biasa, bahkan boleh menggunakan
nama apa saja sesuai dengan yang diingin
penemunya/perekayasanya; akronim
kultivar adalah cv. (kepanjangan dari
cultivated variety). Contoh: Oryza sativa
var. japonica cv. ‘Ciherang’.

Pertumbuhan dan perkembangan
alamiahnya telah sempurna; Stadium yang
memungkinkan proses pemasakan
(ripening) berlangsung sesuai yang
semestinya; Stadium perkembangan yang
mutunya memenuhi standar minimum
konsumen akhir; Stadium perkembangan
tanaman atau bagian tanaman yang
memenuhi persyaratan konsumen untuk
keperluan tertentu (horticulture maturity).

Bagian berserat/berdaging dari buah;
bagian tengah dari perikarp; lapisan yang
tebal yang memiliki banyak rongga-rongga
udara.

Tidak adanya lonjakan respirasi (produksi
COy) yang berlangsung singkat (dikenal
sebagai respiration burst), yang mendahului
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Off-season.

On-season.

Panen.

Partenogenesis.

Pascapanen.

Pemasakan
(ripening).

Pembuahan.

atau bersamaan dengan dimulainya proses
pemasakan buah (fruit ripening), dan mutu
bagian yang dapat dimakan (mutu bagian
dalam buah/inner quality, atau mutu
santap/eating quality) tidak meningkat
selama penyimpanan walaupun dengan
perlakuan etilen (exogenous ethylene).

Panen yang terjadi di luar kebiasaan waktu
musim panen.

Panen yang terjadi pada waktu musim
panen.

Kegiatan pemetikan (pengambilan) hasil dari
tanaman; kegiatan akhir dalam budi daya
pertanian; kegiatan permulaan dari kegiatan
pascapanen.

Buah yang terbentuk tanpa didahului oleh
fertilisasi.

Semua aktivitas yang ditujukan kepada hasil
panen dari mulai panen hingga sampai ke
tangan konsumen. Kajian pascapanen di
bidang ilmu hortikultura hanya melibatkan
perlakuan terhadap hasil panen tanpa
mengubah bentuk aslinya.

Tahap lanjutan dari proses pematangan
(maturity), yang ditandai diantaranya oleh
perubahan warna kulit buah, terciumnya
aroma khas buah masak, atau tanda-tanda
fisik khas lainnya.

Proses terjadinya buah, yaitu pembesaran
bakal buah (ovarium) yang telah difertilisasi,
yang diikuti oleh perkembangan cadangan
makanan (endosperm atau kotiledon), dan
selanjutnya terjadi perkembangan mebrio
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Pembungaan.

Penyerbukan.

Perikarp buah.

Perkembangan.

Pertumbuhan.

Prapendinginan
(precooling).

Respirasi.

Senecence.

serta jaringan aksesori lainnya, membetuk
buah.

Proses pembentukan alat reproduksi
berupa bunga pada tanaman, biasanya
muncul pada ujung jaringan meristem;
perubahan apeks vegetatif menjadi apeks
reproduktif.

Jatuhnya serbuk sari di kepala putik (untuk
golongan tumbuhan berbiji tertutup) atau
jatuhnya serbuk sari langsung pada bakal
biji (untuk tumbuhan berbiji telanjang).
Bagian buah yang berkembang dari dinding
ovarium bunga; jaringan buah yang
menyelimuti biji.

Spesialisasi sel atau jaringan, misalnya
terbentuknya radikula dan hipokotil pada
proses perkecambahan biji.

Pertambahan ukuran dan volume jaringan.

Teknik penghilangan panas lapang, dengan
tujuan untuk menghilangkan panas lapang
paling sedikit sebanyak 7/8-nya dengan
metode pendinginan yang sesuai; Tindakan
terhadap buah vyang bertujuan untuk
menurunkan panas yang terlanjur terjerap
di dalam buah.

Reaksi; karbohidrat + O, > CO2 + H20
+energi; dengan bantuan enzim; Yang
diukur adalah laju lepasnya CO, ke udara,
dengan satuan mg CO,/kg/jam.

Tahap perkembangan yang mengarah ke
deteriorasi atau kematian jaringan.
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Tanaman buah.

Tranlucent
flesh.

Transpirasi.

Zigot.

Tanaman yang menghasilkan buah dan
mempunyai satu atau beberapa sifat, yaitu
produksinya bersifat tahunan (perennials),
dan/atau batangnya berkayu (woody),
dan/atau menghasilkan biji yang dapat
disangrai (nut = buah geluk).

Kelainan atau kerusakan pada daging buah
menjadi transparan, biasanya akan diikuti
dengan pengerasan daging buah.
Kehilangan air dari tubuh tanaman melalui
kutikula, sel epidermis, stomata, lentikula,
atau trichome /rambut.

Sel diploid yang terbentuk karena fertilisasi
sel telur (ovum) oleh inti sperma.
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ta'ala telah mengkaruniai sekaligus
mengamanahkan dua orang anak: Anugerah Budipratama Adina,
S.Farm.,M.H.Sc. dan Khairasari Floria Adina, S.Si. Pendidikan tinggi
S-1 diselesaikan di Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian,
Institut Pertanian Bogor pada tahun 1983. Pendidkan Pascasarjana
S-2 di bidang Fisiologi Tanaman diselesaikan di University of Florida,
Amerika Serikat pada tahun 1988. Gelar Doktornya di bidang
Hortikultura (Pomologi) diselesaikan di Kyushu University, Fakuoka,
Jepang pada tahun 1996. Penulis aktif sebagai dosen di Jurusan

Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung, sejak tahun 1984. Pada tahun 2008 Penulis menduduki
jabatan fungsional Guru Besar. Berbagai penelitian tentang
teknologi pascapanen buah telah dilakukan dan melahirkan berbagai
artikel dan makalah ilmiah di tingkat nasional dan internasional,
serta tiga paten di teknologi pengemasan. Sejak buku pertamanya
terbit pada tahun 2012, Penulis lebih menekuni penulisan buku
referensi, buku ajar, dan penuntun praktikum untuk mahasiswa.
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FENOLOGI BUNGA, BUAH,
PANEN, DAN PASCAPANEN

MANGEIS €

Buku ini disusun sebagai rujukan terkait pemahaman fenologi
pembungaan, pembuahan, perkembangan buah, kerusakan buah,
penanganan panen dan pascapanen, serta standar baku mutu buah
manggis tujuan lokal dan ekspor. Manggis merupakan buah tropis
musiman, sehingga ketersediaannya terbatas hanya pada saat
periode-periode tertentu. Pasar global menuntut petani untuk dapat
menghasilakan buah manggis yang bermutu baik dan tersedia setiap
saat. Pemahaman tentang fenclogi pembungaan manggis merupakan
upaya untuk memenuhi tuntutan pasar terkait ketersediaan produk.

Pembungaan manggis dapat diinduksi melalui pengaturan
periode kering saat tanaman siap untuk berproduksi. Kesiapan
tanaman untuk berproduksi bergantung pada kondisi tanaman. Selain
itu, beberapa faktor-faktor lingkungan, seperti irigasi, suhu
maksimum, suhu minimum, dan kelembapan relatif juga ikut berperan
dalam induksi bunga manggis. Melalui pengelolaan pembungaan kita
dapat mengatur produksi buah manggis dalam memenuhi kebutuhan
pasar.

Produksi buah manggis yang baik haruslah diimbangi dengan
mutu yang baik. Mutu yang baik dapat diperoleh mulai dari buah
berada di pohon ind.ukga'. hingga buah tela
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